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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang   

Komoditas perikanan Provinsi Sumatera Selatan merupakan sektor 

perikanan yang unggul (Amelia dan Guswandi, 2021). Komoditas perikanan yang 

unggul memiliki ciri dalam pertumbuhan pada kondisi biofisik, teknologi, dan 

sosial ekonomi nelayan merupakan salah satu unggulan dalam menambah 

pendapatan (Pregiwati et al. 2017). Mengingat potensi ekonomi dan ekologi dari 

sumberdaya ikan sebagai dasar untuk menunjang upaya pengolahan sumber daya 

ikan yang tetap lestari, maka diperlukan pengkajian informasi tentang potensi 

sumberdaya perikanan dan pengelolaannya dan harus dikelola secara berkelanjutan.  

 

Tabel 1.1. Data Produksi Perikanan Tangkap Provinsi Sumatera Selatan pada 

Tahun 2019-2021 
Kabupaten/Kota  Produksi (Ton)  

     2019      2020      2021 

Ogan Komering Ilir 28.105,00 21.475,00 10.050,00 

Banyuasin 

Sumatera Selatan 

64.587,00 

92. 692,00 

42.679,00 

64.154,00 

44.272,00 

54.277,00 

 Sumber: BPS Sumatera Selatan https://sumsel.bps.go.id/ 

 

Berdasarkan data BPS (2021), pada Tabel 1.1 diketahui bahwa jumlah produksi 

perikanan tangkap di perairan laut Sumatera Selatan selama tiga tahun terakhir 

memiliki kecenderungan terus menurun, sehingga perlu terus dilakukan 

peningkatan dalam pengembangan pemberdayaan perikanan. Sumatera selatan 

memiliki kawasan perairan yang disebut wilayah pesisir yaitu di Kabupaten 

Banyuasin tepatnya di kecamatan Banyuasin II, Desa Sungsang terdiri dari 

beberapa desa yaitu Marga Sungsang, Sungsang 1, Sungsang 2, Sungsang 3, dan 

Sungsang 4. Sungsang merupakan pusat berada tepat di pinggiran sungai dan laut 

membentuk identitas tersendiri bagi masyarakat Sungsang yang mereka sebut 

sebagai masyarakat maritim. Masyarakat maritim adalah sebuah komunitas atau 

1 
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kelompok masyarakat yang secara langsung terkait dengan kehidupan di sekitar 

perairan, baik itu laut, sungai, danau, atau wilayah perairan lainnya. 

Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (2015-2020), Pada tahun 2016, 

produksi udang di Sumatera Selatan mencapai 54.000 ton, dan Sumatera Selatan 

menempati posisi keempat pada produksi perikanan tangkap terendah dibandingkan 

dengan provinsi lain di pulau Sumatera. Sungsang merupakan salah satu daerah 

pesisir yang menghasilkan komoditas udang. Menurut Zamroni, (2021) komoditas 

udang merupakan salah satu komoditas perikanan yang paling banyak diminati dan 

memiliki nilai jual yang tinggi di pasar domestik dan internasional. Udang juga 

merupakan komoditas potensial dan merupakan komoditas revitalisasi perikanan 

yang nilai ekspornya di berbagai negara selalu mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Musim udang dogol di perairan sungsang yang cukup melimpah pada 

bulan Juli-Agustus, sedangkan dibulan April-Juni masuk masa paceklik artinya 

udang dogol yang didapat hanya sedikit dan kadang tidak ada bahan baku udang 

dogol.  

Di Desa Sungsang saat ini memiliki potensi dan daya tarik dalam pengolahan 

hasil laut salah satunya produksi udang pada industri rumah tangga seperti 

pembuatan kerupuk, pempek, terasi, bakso, udang dan pindang sungsang. Dan pada 

penelitian ini berfokus pada kerupuk udang. Kerupuk udang salah satu jenis 

makanan yang unggul di Desa Sungsang, sehingga para ibu rumah tangga 

berinisiatif untuk melakukan usaha di rumah atau disebut Home industry. 

Pengolahan kerupuk udang dilakukan dengan peralatan relatif sederhana. Sehingga 

ada Beberapa kelemahan yang dijumpai dalam usaha kerupuk udang diantaranya 

tingkat produksi yang rendah, tingkat gaji atau upah karyawan rendah, serapan 

teknologi rendah dan kesulitan dalam memperoleh modal. Menurut Zhang et al., 

(2009) dan Anggraini, (2013) ada beberapa kelemahan dan hambatan dalam sektor 

usaha yang biasa terjadi, Contohnya bisa ketika mengalami kesulitan untuk 

mencapai pasar, minimnya pengetahuan dan keterampilan, infrastruktur yang 

belum memadai, minimnya peralatan dan teknologi modern, proses perizinan usaha 

yang rumit, kekhawatiran akan kualitas keamanan pangan, kendala dalam 

transportasi, serta ketersediaan akomodasi yang terbatas. 
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Dan hal tersebut merupakan salah satu bagian dari kegiatan rantai pasokan 

(supply chain) maka hambatan yang terjadi  harus diperhatikan dan menjadi 

perhatian utama dalam suatu industri. Sehingga kegiatan rantai pasok berjalan 

dengan lancar dan produksi menjadi lebih efesien yang mampu menjadikan usaha 

tersebut berkembang dan dapat menarik perhatian konsumen yang nantinya juga 

meningkatkan profit (Di Vaio & Varriale, 2020). 

Pasar kerupuk udang memiliki potensi yang besar baik di pasar lokal maupun 

internasional. Dengan populasi yang terus bertambah dan perubahan gaya hidup, 

permintaan akan produk kerupuk udang diyakini akan terus meningkat. Melalui 

penelitian rantai pasok produk kerupuk udang, ada potensi untuk mengidentifikasi 

area-area di mana perbaikan dan inovasi dapat dilakukan. Hal ini mencakup 

peningkatan efisiensi produksi. Rantai pasok produk kerupuk udang melibatkan 

banyak pihak, termasuk nelayan sebagai salah satu penyedia bahan baku utama. 

Dan Penelitian rantai pasok produk kerupuk udang dapat membantu memastikan 

bahwa standar keamanan pangan dan kualitas produk. 

 Rantai pasok adalah serangkaian proses bisnis yang menghubungkan 

beberapa ekosistem bisnis untuk peningkatan nilai tambah bahan baku atau produk 

dan mendistribusikannya kepada konsumen (He et al., 2019). Tujuan dari rantai 

pasokan adalah untuk meningkatkan nilai tambah dan membentuk nilai tambah 

(Khofifah et al., 2022) Sehingga, ekosistem yang terlibat dalam rantai pasokan akan 

memberikan dampak berupa input atau proses spesifik yang dapat  meningkatkan 

nilai suatu produk (Kusumawardani & Sediyono, 2016).   Kajian rantai pasok secara 

umum juga berkontribusi dalam pertanian berkelanjutan (De Silva, Jayamaha, & 

Garnevska, 2023; Jaya, Yusriana, & Fitria, 2020). 

Tinjauan sebelumnya menunjukkan bahwa belum ada penelitian yang 

dilakukan tentang bagaimana produk olahan udang menjadi kerupuk di Kawasan 

Sungsang. Oleh karena itu, penelitian tentang rantai pasok produk olahan udang 

menjadi kerupuk sangat diperlukan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi seluruh proses produksi, karakteristik para pelaku usaha, 

profil rantai pasok mereka, serta pola distribusi produk kerupuk udang di Kawasan 

Sungsang, termasuk jalur produk, struktur biaya, dan alur informasi yang terlibat 

dalam proses produksi dan distribusi produk olahan kerupuk udang tersebut. 
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Dengan memahami dan menganalisis rantai pasok secara menyeluruh, perusahaan 

dapat mengidentifikasi area-area di mana proses dapat ditingkatkan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional misalkan dapat meningkatkan produktivitas, 

dan peningkatan pengelolaan persediaan.  

1.2. Rumusan Masalah : 

Beberapa uraian berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

maka persoalan yang dapat dibahas yaitu : 

1. Bagaimana profil, karakteristik dan pola rantai pasok kerupuk udang skala 

rumah tangga di Desa Sungsang I dan Sungsang II, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Apa saja permasalahan yang terdapat dalam produksi kerupuk udang yang 

dapat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan rantai pasok di Desa 

Sungsang I dan Sungsang II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Apa saja alternatif strategi yang dapat diterapkan pada produksi kerupuk udang 

skala rumah tangga di Desa Sungsang I dan Sungsang II, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan  

 

1.3. Tujuan Penelitian : 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mengidentifikasi profil rantai pasok kerupuk udang skala rumah tangga di 

Desa Sungsang I dan Sungsang II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Mengidentifikasi permasalahan dalam produksi kerupuk udang yang dapat 

mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan  rantai pasok produk olahan udang 

skala rumah tangga yang akan diterapkan di Desa Sungsang I dan Sungsang II, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis alternatif strategi produksi kerupuk udang yang dapat 

mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan rantai pasok pada industri produk 

olahan udang di Desa Sungsang I dan Sungsang II, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan dan menjadi literasi penelitian 

selanjutnya yang bisa menghasilkan temuan penelitian terkait strategi rantai 

pasok produk kerupuk udang di Desa Sungsang I dan Sungsang II Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait, supaya mendukung proses 

pengembangan usaha produk kerupuk udang di sungsang kabupaten 

banyuasin. 

3. Dan bagi masyarakat memberi gambaran mengenai rantai pasok yang dapat 

mempengaruhi tingkat pengembangan usaha rumahan di Desa Sungsang. 
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